
Mual Saat Hamil: Ternyata Itu
Bahasa Cinta dari Janin!

Oleh dr. Maximus Mujur, Sp.OG
“Waktu saya mencium aroma makanan tertentu, saya langsung
mual. Tapi bukan hanya tubuh saya yang menolak—saya merasa
ada suara kecil dari dalam yang berkata: ‘Jangan itu, Bu.'”

Kata-kata di atas bukan dari buku puisi, melainkan kisah nyata
seorang  ibu  hamil  yang  merasakan  adanya  komunikasi  batin
dengan janinnya. Apakah mungkin janin “berbicara”? Dalam diam,
dalam mual, dalam muntah?

Jawabannya: mungkin sekali. Bahkan itu sangat mungkin terjadi.

�  Apa  Itu  Komunikasi  Jiwa  antara
Ibu dan Janin?
Saat  hamil,  banyak  ibu  mengalami  hal-hal  yang  tidak  bisa
dijelaskan hanya dengan logika medis—mual yang datang tanpa
sebab, intuisi untuk makan atau menghindari makanan tertentu,
emosi yang naik turun.

Semua itu bisa jadi adalah cara janin menyampaikan pesannya.
Bukan dengan kata-kata, tapi lewat tubuh, rasa, dan getaran
batin yang hanya bisa dirasakan sang ibu.

Kami menyebutnya: komunikasi jiwa—sebuah dialog halus antara
dua jiwa yang saling terhubung dalam satu tubuh.
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� Apa Kata Penelitian?
Dalam riset yang kami lakukan terhadap 30 ibu hamil, muncul 4
pola unik dalam cara mereka merespons sinyal janin (terutama
melalui mual dan muntah):

Ibu yang Mendengarkan dan Menyeimbangkan1.
➤ Contoh: tetap makan daging secukupnya walau sedikit
mual, karena tahu tubuh butuh protein.
✅ Ini pola terbaik: janin didengarkan, ibu juga terjaga.
Ibu yang Mengalah Demi Janin2.
➤ Contoh: berhenti makan makanan favorit karena janin
selalu “protes”.
❤️ Ini bentuk cinta, tapi kadang terlalu mengorbankan
diri.
Ibu yang Terlalu Patuh hingga Lupa Diri3.
➤ Contoh: tidak makan sama sekali karena takut mual,
hingga tubuh lemah.
⚠️ Risiko tinggi untuk ibu dan janin.
Ibu yang Tidak Mau Mendengarkan Janin4.
➤ Contoh: tetap makan apa pun yang diinginkan walau
tubuh menolak.
� Ini bisa memicu komplikasi serius seperti hyperemesis
gravidarum.

�  Mual  Itu  Bukan  Musuh—Bisa  Jadi
Bahasa Cinta
Selama ini kita anggap mual sebagai gangguan, padahal bisa
jadi itu sinyal cinta dari janin. Ia belum bisa bicara, tapi



ia bisa memberi tanda:

“Bu, aku belum siap untuk makanan itu.”
“Bu, ayo istirahat sebentar.”
“Bu, aku nyaman saat Ibu tenang.”

Bukankah itu menyentuh? Janin bukan hanya makhluk pasif, tapi
jiwa kecil yang ingin terhubung dan dihargai.

� Mengapa Ini Penting?
Komunikasi ini bukan hanya soal kenyamanan sementara. Kualitas
komunikasi  batin  antara  ibu  dan  janin  punya  dampak  besar
terhadap tumbuh kembang si kecil di masa depan.

Ibu  yang  peka,  tenang,  dan  penuh  kasih  akan  membentuk
lingkungan psikologis yang sehat di dalam rahim. Ini bisa
menanamkan  dasar  karakter  anak  sejak  dini—dari  dalam
kandungan.

� Apa yang Bisa Dilakukan?
Buat  Anda  yang  sedang  hamil,  atau  mendampingi
istri/anak/sahabat yang hamil, berikut yang bisa dicoba:

✨ Dengarkan tubuh dan perasaan—jangan buru-buru menolak mual.
✨ Catat kapan mual muncul, apa pemicunya, bagaimana rasanya.
✨ Ambil waktu tenang setiap hari untuk menyapa janin dalam
hati.
✨ Jangan takut berkonsultasi jika merasa bingung atau terlalu
lelah.



�  Penutup:  Ada  Kehidupan  yang
Mendengar  dan  Menyapa  dari  Dalam
Dirimu
Kehamilan  bukan  hanya  tentang  menanti  kelahiran,  tetapi
tentang  belajar  mendengarkan  kehidupan  sejak  ia  masih
berbentuk denyut halus di rahim. Mual dan muntah bukan sekadar
gejala, melainkan bahasa cinta, sinyal spiritual, dan pintu
masuk menuju hubungan batin yang dalam.

Dan  percayalah—janin  Anda  mendengar,  merasa,  dan  menanti
sapaan lembut dari ibu yang mencintainya tanpa syarat.

Ingin berdiskusi atau ikut kelas komunikasi jiwa antara ibu
dan janin?
Klik di sini untuk [Konsultasi Bersama Dr. Maximus Mujur] �
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